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Pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan
KANTOR MUSEUM PERUMUSAN NASKAH PROKLAMASI, JAKARTA
Tahun 2022

No

Sasaran
Kegiatan

Indikator
Kinerja
Kegiatan

Satuan

Target
PK

Target
Renaksi
Triwulanan

Capaian
Triwulanan

Analisis Progress Capaian

[SK 1.0]
Meningkatnya
jumlah Cagar
Budaya dan
Warisan Budaya
Takbenda yang
dilindungi

[IKK 1.1] Jumlah
Koleksi yang
dilindungi

Unit

450

TW2: 235

TW2 : 307

TW2 :

Progress / Kegiatan :

Konservasi 28 koleksi foto dan 50 koleksi uang

Kendala / Permasalahan :

Proses konservasi foto tidak hanya enkapsulasi, masih ada proses
konservasi setelahnya.

Strategi / Tindak Lanjut :

Mengundang narasumber khusus konservator madya yang dapat
membantu konservasi bahan foto, koin, kain dan kertas

[SK 2.0]
Meningkatnya
jumlah kunjungan
museum, galeri
dan Cagar Budaya

[IKK 2.1] Jumlah
kunjungan
museum, galeri
dan Cagar
Budaya

Orang

33100

TW2 :15220

TW2 : 14911

TW2:

Progress / Kegiatan :

4 kegiatan telah dilaksanakan untuk meningkatkan kunjungan
masyarakat ke museum maupun pameran sejarah pada TW Il, 3 lokus di
Jakarta, 1 lokus di Salatiga

Kendala / Permasalahan :

Pameran museum yang bekerjasama dengan Pemerintah Kota Salatiga
mmenghadapi banyak masalah diantaranya *Informasi dasar yang
diberikan oleh penyelenggara kurang seperti waktu penataan panel,
ketersediaan listrik saat penataan, informasi fasum yang tersedia, serta
pengaturan loading dock barang yang semrawut *Penyelenggara tidak
ada antisipasi cuaca saat hujan, sehingga air tergenang dan kotor di
depan pintu dan dalam expo *Lokasi yang kurang strategis, publikasi
yang masif hingga hari pelaksanaan, dan ketidaktersediaan tanda alur
masuk dan keluar. *Kegiatan dukungan seperti lomba peserta
mendaftar di minggu terahir sehingga narasumber/juri bekerja keras
dalam penilaian Kegiatan daring (penyuluhan skolah, Webinar
Kesejarahan, Webinar Permuseuman) menghadapi masalah antara lain:
*Berkaitan dengan turunnya level PPKM Jabodetabek, sebagian besar
peserta bergabung dalam kegiatan menggunakan sistem nonton bareng
di sekolah. Sehingga ketika sesi tanya-jawab secara langsung, terjadi
noise (dengung) yang cukup mengganggu jalannya kegiatan *Sebagian
narahubung dari Disdik/KCD kurang sigap untuk merespons ketika
dibagikan informasi baru di WAG Narahubung, ada yg beralasan karena
berbarengan dengan keg PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru)
sehingga fokus mereka terpecah dan menyebabkan informasi terkait
teknis acara yg seharusnya diteruskan oleh disdik ke sekolah
mengalami hambatan. *calon narasumber dari BPIP (Badan Pembinaan
Ideologi Pancasila) baru memberikan tanggapan di H-1, setelah
sebelumnya dikontak sejak Februari 2022 tidak memberikan respons.
Sehingga ketika panitia sudah mencarikan narasumber pengganti,
narasumber dari BPIP terpaksa tidak dapat dilibatkan *jumlah peserta yg
menurun dibandingkan episode sebelumnya, dikarenakan animo
peserta sudah mulai turun karena sebagian besar peserta sudah 100 %
masuk kerja/sekolah. *Moderator kurang sigap mencermati keadaan
ketika narsum 2 bermasalah jaringannya, sehingga menyebabkan
pembawa acara harus ikut menjaga jalannya diskusi agar tetap kondusif
Strategi / Tindak Lanjut :

*Kerjasama dengan pemerintah/lembaga/kemenetrian lain yang di
tangani oleh phak ketiga sebaiknya melakukan survei secara kontinue
latarbelakang tema kegiatan terlebih dahulu agar meminimalisir
kendala yang akan terjadi selama penataan hingga pembongkaran
*Publikasi aktif di media sosial *Merencanakan kegiatan luring di
program tahun depan *Memilah waktu pelaksanaan kegiatan agar tidak
bentrok dengan jadwal sekolah *Memilih narasumber dan moderator
yang kompeten sesuai dengan tema kegiatan

[SK 3.0]
Meningkatnya tata
kelola Kantor
Museum
Perumusan
Naskah
Proklamasi, Jakarta

[IKK 3.1]
Predikat SAKIP
Kantor Museum
Perumusan
Naskah
Proklamasi,
Jakarta

Predikat

BB

TW2: -

TW2: -

TW2 :

Progress / Kegiatan :

rapat pengukuran TW Il telah dilaksanakan dan penyampaian capaian,
kendala/permasalahan dan strategi yang akan dilakukan kepada seluruh
pegawai. reviu renstra telah dilaksanakan dan turunan terbaru dari
renstra unit utama telah disampaikan

Kendala / Permasalahan :

pengumpulan data dukung SAKIP belum terpenuhi keseluruhan
terutama penghargaan dari instansi luar kementerian dan data dukung
ZI WBK masih dalam proses pemenuhan

Strategi / Tindak Lanjut :

meningkatkan kualitas satker baik dari segi pelayanan kepada
masyarakat dan pemenuhan kualifikasi nilai kinerja baik dari segi
keuangan, barang dsb konsultasi dan koordinasi dengan unit utama
serta menyusun langkah langkah yang tepat dengan pihak-pihak terkait
untuk mencapai target kinerja yang ditetapkan

N\

A

Catatan:

Balai
Sertifikasi
Elektronik

1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE




N\

3 [SK 3.0] [IKK 3.2] Nilai Nilai 92 TW2:0 TW2:0 TW2 :
Meningkatnya tata Kinerja Progress / Kegiatan :
kelola Kantor Anggaran atas Proses perhitungan deviasi halaman Ill DIPA, dan pengisian capaian
Museum Pelaksanaan output pad aplikasi SAKTI dan pengukuran kinerja pada aplikasi
Perumusan RKA-K/L Kantor SPASIKITA hingga bulan Juni Melakukan perbaikan-perbaikan terhadap
Naskah Museum dokumen renstra (reviu renstra), Laporan Kinerja 2021 sebagai tindak
Proklamasi, Jakarta | Perumusan lanjut atas LHE SAKIP tahun 2021
Naskah Kendala / Permasalahan :
Proklamasi, Deviasi Halaman Ill dipa hanya mencapai 61 % dari 100%
Jakarta Strategi / Tindak Lanjut :
Kordinasi dan belajar kepada satker lain untuk mencapai nilai
maksimum setiap unsur pencapaian nilai IKPA konsultasi dan koordinasi
unit utama serta menyusun langkah langkah yang tepat dengan pihak-
pihak terkait untuk mencapai target kinerja yang ditetapkan
Catatan:
Balai 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."

A

Sertifikasi 2. Dokumen initelah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

Elektronik




Pengukuran Kinerja Rincian Output

N\

No RO / Komponen Volume Satuan TW 2 Anggaran
1 [012] Naskah Kajian 1.0000 Rekomendasi Kebijakan 2 Rp. 258.974.000
Pengembangan
Permuseuman
2 [100] Kajian Koleksi | 1 Rekomendasi Kebijakan 2 Rp. 258.974.000
3 [004] Masyarakat yang 14000.0000 Orang 8711 Rp. 3.024.131.000
Mengapresiasi Museum
4 [100] Penyebarluasan Informasi 6000 Orang 0 Rp. 795.756.000
5 [101] Penguatan Pendidikan Karakter | 7700 Orang 8838 Rp. 1.028.375.000
6 [104] Konten Kanal Budaya 300 Orang 0 Rp. 1.200.000.000
7 [001] Koleksi Museum Yang 450.0000 Unit 297 Rp. 72.895.000
Dikelola
8 [101] Pendataan | 150 Unit 150 Rp. 45.845.000
9 [102] Konservasi | 300 Unit 147 Rp. 27.050.000
10 [962] Layanan Umum 1.0000 Layanan 0 Rp. 362.159.000
11 [105] Layanan Ketatausahaan | 1 Layanan 0 Rp. 362.159.000
12 [994] Layanan Perkantoran 1.0000 Layanan 0 Rp. 3.654.635.000
13 [001] Gaji dan Tunjangan | 1 Layanan 0 Rp. 1.572.692.000
14 [002] Operasional dan Pemeliharaan | 1 Layanan 0 Rp. 2.081.943.000
Kantor
TOTAL JUMLAH PAGU Rp. 7.372.794.000
Catatan:
7 Bala.i X i 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
d Sler':l.flkaS': 2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE
Elektroni




Jakarta,15 Juli 2022

Kepala Museum Perumusan Naskah Proklamasi

Drs. Harry Trisatya Wahyu, M. A

Catatan:

7 Bala.i ) A 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
Sertifikasi 2. Dokumen initelah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE
N Elektronik



